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counseling with presentations, and training on packaging techniques.
The pre-test and post-test are used to measure changes in
participants’ knowledge and skills, with the aim of improving the
quality of product packaging and the competitiveness of MSMEs in the
market. Product packaging outreach activities for MSMEs in the
Jakpreneur community succeeded in increasing participants’
understanding of the importance of good packaging. Through
mentoring, counseling, outreach and consultation, participants now
understand packaging as product protection and an important
information medium. In order for this understanding to continue,
MSME players are advised to take part in further training and
ongoing assistance, as well as involving the government and industry
associations to ensure compliance with packaging standards

1. PENDAHULUAN penyimpanan, tetapi juga berperan dalam
menjaga kualitas serta keamanan produk itu

sendiri [1]. Pengemasan yang baik memastikan
bahwa produk tetap higienis dan aman dari
kontaminasi mikroba serta faktor eksternal
seperti kelembapan, oksidasi, dan cahaya yang

Pengemasan produk makanan dan minuman
memegang peranan yang sangat krusial bagi
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
karena tidak hanya melindungi produk dari
kerusakan fisik selama proses transportasi dan
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dapat mempengaruhi kesegaran dan kualitas
produk [2]. Selain itu, kemasan berfungsi untuk
memperpanjang umur simpan produk dengan
menciptakan penghalang yang efektif terhadap
faktor-faktor yang dapat mempercepat kerusakan
[3]- Hal ini juga melibatkan penyertaan informasi
penting pada kemasan, seperti tanggal
kedaluwarsa, bahan-bahan, petunjuk
penyimpanan, dan label gizi, yang tidak hanya
membantu konsumen dalam membuat keputusan
pembelian yang lebih baik tetapi juga memastikan
bahwa produk memenuhi standar regulasi yang
ditetapkan oleh hukum [4]. Kepatuhan terhadap
regulasi ini sangat penting untuk memastikan
produk dapat dipasarkan dengan legal dan aman,
serta menghindari potensi masalah hukum yang
bisa timbul dari pelanggaran [5].

Inovasi desain kemasan juga memainkan
peran yang sangat penting dalam daya tarik
konsumen dan strategi branding UMKM [6].
Kemasan yang menarik dan inovatif dapat
menjadi alat yang efektif untuk menarik perhatian
pasar yang kompetitif dan
membedakan produk UMKM dari pesaingnya [7].
Desain kemasan yang baik tidak hanya
mencerminkan identitas merek dan nilai-nilai
perusahaan tetapi juga dapat berkontribusi pada
citra merek yang kuat, mempengaruhi keputusan
pembelian, dan membangun loyalitas konsumen
[8]. Selain itu, kemasan yang efisien dapat
mempermudah proses distribusi dan
penyimpanan, serta mengurangi risiko kerusakan
selama pengiriman. Semua faktor ini secara
keseluruhan mendukung pertumbuhan dan
keberhasilan UMKM dengan meningkatkan
visibilitas dan daya saing produk mereka di pasar,
sekaligus memenuhi kebutuhan praktis dari
distribusi dan penyimpanan produk [9].

Kegiatan penyuluhan mengenai
pengemasan makanan dan minuman dilakukan
kepada UMKM di dibawah naungan komunitas
Jakpreneur yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang relevan
kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) dalam upaya meningkatkan kualitas
produk mereka serta daya saing di pasar. Institut
Pariwisata Trisakti, sebagai lembaga pendidikan
yang memiliki reputasi baik di bidang pariwisata
dan manajemen industri, memiliki sumber daya
manusia yang berkompeten dalam berbagai aspek
pengelolaan dan pengembangan usaha. Para

konsumen di

inovasi

dosen yang terlibat dalam kegiatan ini bukan
hanya memiliki pengetahuan akademis, tetapi
juga pengalaman praktis yang mendalam dalam
industri makanan dan minuman. Pengalaman
mereka memungkinkan mereka untuk
memberikan pelatihan yang aplikatif dan sesuai
dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang.

Kegiatan penyuluhan inovasi pengemasan
produk makanan dan minuman kepada UMKM di
bawah naungan komunitas Jakpreneur memiliki
beberapa inspirasi dari kegiatan sebelumnya,
salah satunya adalah kegiatan yang dilakukan
menunjukkan bahwa pelatihan dan penyuluhan
kepada UMKM di Bantul, Yogyakarta mengenai
teknik inovasi pengemasan dan branding produk
yang efektif dapat meningkatkan kualitas produk
dan daya saing di pasar, serta membantu UMKM
untuk mematuhi standar regulasi yang berlaku
[10]. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kualitas kemasan
produk dan kepuasan konsumen, serta kontribusi
terhadap keberhasilan UMKM lokal. Selanjutnya
kegiatan penyuluhan dan pelatihan tentang
pengembangan desain kemasan yang inovatif
untuk produk makanan dan minuman UMKM di
Desa Ganggeng, Kabupaten Purworejo, mereka
berhasil meningkatkan daya tarik produk dan
pengetahuan UMKM tentang pentingnya desain
kemasan dalam strategi pemasaran. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan estetika kemasan
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
penjualan dan daya saing produk di pasar [11],
[12].

Kegiatan-kegiatan ini menginspirasi upaya
yang dilakukan oleh Dosen Institut Pariwisata
Trisakti dengan menunjukkan bagaimana
penyuluhan dan pelatihan yang terfokus pada
inovasi pengemasan dapat membawa dampak
positif bagi UMKM. Dengan mengadopsi
pendekatan yang serupa dalam hal pelatihan dan
penyuluhan, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
UMKM di Kecamatan Senen sehingga mereka
dapat lebih bersaing di pasar yang lebih luas dan
meningkatkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan.

Penyuluhan mengenai inovasi pengemasan
makanan dan minuman merupakan salah satu
aspek krusial dalam dunia bisnis, terutama bagi
UMKM yang sering kali menghadapi tantangan
dalam hal standar kemasan yang memadai.
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Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
melindungi produk, tetapi juga sebagai elemen
penting dalam pemasaran yang dapat
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
kualitas dan nilai produk. Pelatihan yang
diberikan oleh Dosen Institut Pariwisata Trisakti
fokus pada teknik-teknik inovasi pengemasan
yang efisien dan estetis, serta penggunaan bahan
kemasan yang aman dan sesuai dengan regulasi.
Kegiatan ini juga memiliki dampak sosial yang
signifikan. Dengan memberikan pelatihan kepada
UMKM di Kecamatan Senen. Dosen Institut
Pariwisata  Trisakti
pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan
masyarakat. UMKM yang terampil dalam hal
inovasi pengemasan akan lebih mampu bersaing
di pasar yang lebih luas, baik lokal maupun
Selain itu, penyuluhan ini juga
memberikan kesempatan bagi peserta untuk
meningkatkan pengetahuan mereka tentang tren
dan inovasi terbaru dalam industri kemasan, yang
bisa menjadi keunggulan kompetitif bagi produk

berkontribusi dalam

nasional.

mereka.

Secara  keseluruhan, penyuluhan yang
dilakukan oleh Dosen Institut Pariwisata Trisakti
merupakan upaya kolaboratif yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas dan daya saing
UMKM dibawah naungan komunitas Jakpreneur.
Dengan dukungan dari lembaga pendidikan yang
memiliki expertise di bidang terkait, diharapkan
pelaku UMKM dapat memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan baru ini untuk
mengembangkan usaha mereka secara lebih
efektif dan berkelanjutan. Kegiatan ini
mencerminkan komitmen untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal serta
memberdayakan komunitas melalui pendidikan
dan pelatihan praktis yang bermanfaat.

2. METODE

Sasaran kegiatan penyuluhan mengenai
inovasi pengemasan produk makanan dan
minuman ini secara khusus ditujukan kepada
para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang terlibat dalam komunitas Jakarta
Entrepreneur, sebuah komunitas yang berperan
penting dalam menghubungkan dan
memberdayakan wirausahawan lokal di Jakarta.

merupakan jaringan yang
dukungan, pembinaan, dan

Komunitas ini
memberikan
kesempatan jaringan bagi pengusaha di berbagai

sektor, termasuk sektor makanan dan minuman,

dengan tujuan meningkatkan kapasitas dan daya

saing mereka di pasar [13]. Metode pelaksanaan

kegiatan = penyuluhan  mengenai  inovasi

pengemasan produk makanan dan minuman ini

dirancang untuk memastikan pendekatan yang

komprehensif  dan terintegrasi melalui

serangkaian aktivitas yang meliputi

pendampingan langsung, penyuluhan, sosialisasi,

dan konsultasi. Lokasi kegiatan penyuluhan

dilakukan selama dua minggu, yaitu sebagai

berikut:

1. Tanggal 16 Juli 2024 di Kecamatan Senen,
Jakarta Pusat

2. Tanggal 17 Juli 2024 di Kecamatan Tanah
Abang, Jakarta Pusat

3. Tanggal 18 Juli 2024 di Kecamatan Sawah
Besar, Jakarta Pusat

4. Tanggal 19 Juli 2024 di Kecamatan Gambir,
Jakarta Pusat

5. Tanggal 22 Juli 2024 di Kecamatan Menteng,
Jakarta Pusat

6. Tanggal 23 Juli 2024 di Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat

7. Tanggal 25 Juli 2024 di Kecamatan Johor Baru,
Jakarta Pusat

8. Tanggal 26 Juli 2024 di
Kemayoran, Jakarta Pusat
Kegiatan dimulai dengan pendampingan

langsung kepada pelaku UMKM yang terlibat pada

komunitas Jakpreneur, yang mencakup observasi

dan evaluasi awal terhadap proses inovasi

pengemasan yang mereka gunakan.

Pendampingan ini bertujuan untuk memahami

tantangan spesifik yang dihadapi oleh para pelaku

usaha serta kebutuhan mereka dalam hal

perbaikan pengemasan. Selama fase ini, Dosen

Institut Pariwisata Trisakti akan memberikan

Kecamatan

bimbingan praktis, memberikan umpan balik
langsung, dan menyarankan  perbaikan
berdasarkan analisis kondisi yang ada di
lapangan. Selanjutnya, kegiatan penyuluhan
dilakukan untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang teknik pengemasan yang
efektif dan relevansi kemasan yang baik dalam
menjaga kualitas produk. Penyuluhan ini
melibatkan sesi presentasi, demonstrasi, dan
pelatihan mengenai berbagai jenis bahan
kemasan, teknik pengemasan, dan standar
industri yang harus dipatuhi. Materi penyuluhan
disampaikan dengan cara yang mudah dipahami,
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dan dilengkapi dengan contoh praktis serta studi
kasus yang relevan dengan produk makanan dan
minuman yang dihasilkan oleh UMKM setempat.
Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan
dan menyebarluaskan informasi
pentingnya kemasan dan labeling yang sesuai di
kalangan pelaku UMKM. Ini melibatkan kegiatan
diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab di mana
peserta dapat berbagi pengalaman, mengajukan
pertanyaan, dan mendapatkan Kklarifikasi tentang
isu-isu spesifik yang mereka hadapi [14].
Sosialisasi juga mencakup penyebaran materi
edukasi seperti brosur, panduan, dan video
tutorial yang dapat digunakan sebagai referensi
tambahan oleh pelaku UMKM. Selain itu,
konsultasi langsung merupakan bagian penting
dari metode pelaksanaan, di mana pelaku UMKM
dapat berkonsultasi secara individu dengan |,
Dosen Institut Pariwisata Trisakti untuk
mendapatkan solusi yang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik mereka. Konsultasi ini
memungkinkan pelaku UMKM untuk membahas
masalah inovasi pengemasan yang mereka
hadapi, menerima saran dan rekomendasi yang

mengenai

relevan, serta merencanakan implementasi
perbaikan berdasarkan feedback yang diberikan.
Melalui kombinasi metode pendampingan

langsung, penyuluhan, sosialisasi, dan konsultasi
ini, diharapkan pelaku UMKM dapat memperoleh
pengetahuan yang mendalam, keterampilan
praktis, dan dukungan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas kemasan produk mereka,
sehingga berdampak positif pada daya saing dan
keberhasilan usaha mereka di pasar [15].

Sebelum kegiatan penyuluhan dilakukan para
tim pengabdi menyebarkan pre-test kepada para
peserta untuk mengukur pengetahuan, sikap, atau
keterampilan peserta sebelum mereka menerima
informasi atau pelatihan. Ini membantu untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal peserta dan
dapat digunakan sebagai baseline untuk
perbandingan [16]. Kemudian setelah kegiatan
penyuluhan dilakukan para tim pengabdi
menyebarkan post-test kepada para peserta
untuk mengukur perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan, atau sikap peserta setelah mereka
menerima informasi atau pelatihan. Ini
membantu untuk mengevaluasi efektivitas
kegiatan penyuluhan dan mengidentifikasi area
yang mungkin perlu diperbaiki di masa depan
[17].

3. HASIL

Materi pertama yang diberikan kepada UMKM
yang ikut komunitas Jakpreneur adalah kemasan
pada produk makanan dan minuman merupakan
elemen fundamental yang tidak hanya berfungsi
sebagai pelindung tetapi juga sebagai bagian
integral dari strategi pemasaran dan distribusi
produk. Kemasan berperan penting dalam
menjaga keamanan dan kualitas produk dengan
melindungi
kontaminasi mikrobiologis, kerusakan fisik, dan
faktor lingkungan seperti cahaya, udara, dan
kelembaban. Selain itu, kemasan memperpanjang
umur simpan produk dengan memperlambat
proses pembusukan, oksidasi, dan kehilangan
nutrisi, sehingga produk dapat bertahan lebih
lama di rak toko dan dalam penyimpanan
konsumen. Kemasan juga berfungsi sebagai alat
komunikasi penting antara produsen dan
konsumen dengan menyampaikan informasi
seperti bahan, nilai gizi, tanggal kedaluwarsa, dan
instruksi penggunaan, serta berperan dalam
menarik perhatian dan mempengaruhi keputusan
pembelian melalui desain yang menarik dan
inovatif. Selain itu, kemasan yang sesuai
mendukung kepatuhan terhadap regulasi dan
standar industri, memastikan produk memenuhi
standar keamanan dan  kualitas serta
menghindari masalah hukum. Dengan demikian,
kemasan yang dirancang dengan baik tidak hanya
melindungi dan memperpanjang umur simpan
produk tetapi juga meningkatkan daya tarik dan
keberhasilan produk di pasar.

Kemudian materi yang kedua adalah
klasifikasi kemasan, jenis bahan kemasan, dan
bentuk kemasan yang baik untuk produk
makanan dan minuman adalah elemen krusial
dalam strategi inovasi pengemasan yang efektif.
Klasifikasi kemasan dibagi menjadi kemasan
primer, yang langsung bersentuhan dengan
produk seperti botol minuman atau bungkus
snack; kemasan sekunder, yang mengelompokkan
beberapa unit kemasan primer seperti kotak
karton; dan kemasan tersier, yang digunakan
untuk pengangkutan dan distribusi seperti palet
dan kotak besar. Jenis bahan kemasan bervariasi,
termasuk plastik untuk fleksibilitas, kaca untuk
menjaga kesegaran dan estetika, logam untuk
perlindungan dari cahaya dan oksigen, serta
kertas dan karton untuk kemasan sekunder yang
ekonomis dan ramah lingkungan. Bentuk

makanan dan minuman dari
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kemasan mempengaruhi fungsi dan daya tarik
produk, dengan desain ergonomis dan inovatif
meningkatkan kenyamanan dan diferensiasi di
pasar. Pertimbangan keberlanjutan semakin
penting, dengan banyak produsen beralih ke
bahan daur ulang atau ramah lingkungan seperti
bioplastik dan kemasan kertas. Inovasi terbaru,
seperti kemasan pintar dengan sensor kesegaran
dan desain multifungsi, menambah nilai dan
relevansi kemasan dalam memenuhi kebutuhan
konsumen modern dan
pengalaman pengguna.

Setelah itu materi ketiga adalah labeling
pengemasan merupakan aspek krusial dalam
strategi inovasi pengemasan produk makanan
dan minuman yang sering kali dianggap remeh
namun
keberhasilan produk di pasar. Label tidak hanya
berfungsi sebagai identitas visual tetapi juga
sebagai sarana komunikasi penting yang
menyampaikan informasi mengenai bahan-
bahan, nilai gizi, tanggal kedaluwarsa, dan
petunjuk penyimpanan dengan jelas dan akurat.
Tanpa labeling yang tepat, konsumen mungkin
tidak dapat membuat
terinformasi, yang dapat mempengaruhi
kepercayaan mereka terhadap merek dan
keputusan pembelian. Kesalahan atau kelalaian
dalam pembuatan label dapat mengakibatkan
masalah kesehatan bagi konsumen serta tuntutan
hukum bagi produsen, sehingga proses
pembuatan label harus melibatkan perencanaan
cermat, pengecekan ganda, dan validasi informasi.
Selain itu, desain label yang menarik dan sesuai
dengan identitas merek penting untuk menarik
perhatian konsumen dan membedakan produk
dari pesaing, sementara aspek keberlanjutan
dalam pembuatan label, seperti menggunakan
bahan daur ulang atau tinta berbasis air, dapat
meningkatkan citra merek dan menarik
konsumen yang peduli terhadap isu lingkungan.
Labeling juga harus selalu diperbarui untuk
mengikuti perubahan regulasi dan standar
industri  terbaru, memastikan kepatuhan,
kepuasan konsumen, dan reputasi merek yang
kuat di pasar.

meningkatkan

berdampak  signifikan  terhadap

keputusan  yang

Gambar 1. Penyuluhan Kemasan Kepada Para
UMKM dibawah Komunitas Jakpreneur
Sumber: Tim Pengabdi (2024)

4. PEMBAHASAN

Selanjutnya materi keempat yaitu label pada
kemasan produk memainkan peranan penting
dalam memberikan informasi yang jelas dan
akurat kepada konsumen. Nama produk harus
disajikan dengan jelas untuk memudahkan
identifikasi dan mencegah kebingungan atau
kesalahan dalam pemilihan produk, sementara
merek berfungsi sebagai indikator kualitas dan
reputasi, membantu konsumen memilih produk
berdasarkan kepercayaan terhadap merek
tertentu. Komposisi bahan juga penting, terutama
bagi konsumen dengan alergi atau sensitivitas,
serta untuk memastikan kepatuhan terhadap
regulasi kesehatan. Netto atau jumlah isi produk
memberikan
membantu konsumen membandingkan produk
dan memastikan nilai yang sesuai dengan harga.
Selain itu, mencantumkan nama pihak produksi,
distributor, nomor registrasi Dinas Kesehatan,
dan nomor PIRT pada label memberikan jaminan
bahwa produk
keamanan dan kualitas, serta memudahkan
pelacakan dan tanggung jawab jika terjadi
masalah. Semua informasi ini berperan dalam
membangun transparansi, kepercayaan, dan
kepatuhan terhadap regulasi di pasar [18].

Sebelum kegiatan penyuluhan dimulai, tim
pengabdi  melakukan  persiapan  dengan
menyebarkan pre-test kepada semua peserta.
Pre-test ini dirancang untuk mengukur berbagai
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta sebelum mereka mendapatkan informasi
atau pelatihan dari kegiatan penyuluhan tersebut.
Melalui pre-test, tim pengabdi dapat memperoleh
gambaran yang jelas mengenai tingkat
pemahaman awal peserta, yang pada gilirannya
berfungsi sebagai baseline atau patokan awal
Data ini sangat penting karena memungkinkan

informasi mengenai kuantitas,

telah memenuhi standar
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tim untuk membuat perbandingan yang akurat
mengenai perubahan yang terjadi sebagai hasil
dari penyuluhan.

Tabel 1. Pre-Test Peserta PKM

Pre-Test Pilihan  Jawaban
(orang)
1 Apa fungsi utama kemasan pada produk makanan dan minuman?
a) Sebagai pelindung fisik produk 69
b) Sebagai alat pemasaran produk 61

¢) Sebagai pelindung produk dari kontaminasi, kerusakan, dan faktor 58
lingk serta sebagai alat komunikasi dan pemasaran

d) Untuk tujuan distribusi produk 52

2 Sebutkan tiga jenis kemasan berdasarkan fungsinya dan berikan contoh
masing-masing!
) Kemasan primer, sekunder, dan tersier; contoh: botol, kotak karton, palet. 94

b) Kemasan plastik, kaca, dan logam; contoh: botel plastik, jar kaca, kaleng 58

logam.

) Kemasan berlapis, kemasan bersisi ganda, dan kemasan ramah lingkungan; 47
contoh: bungkus sandwich, kotak kue, kantong kertas.

d) Kemasan ergonomis, kemasan dekoratif, dan kemasan fungsional; contoh: 41
botol berbentuk unik, kotak hadiah, bungkus dengan tutup zip.

3 Mengapa penting untuk mencantumkan informasi nutrisi pada label produk
makanan dan minuman?
a) Untuk memenuhi regulasi pemerintah 85

) Untuk menarik perhatian konsumen tanpa perlu informasi lain 72

Q) Untuk memastikan konsumen dapat membuat keputusan yang 33
terinformasi tentang kesehatan dan nilai gizi produk.

d) Untuk meningkatkan daya tarik visual kemasan. 50

4 Apayang harus diperhatikan dalam pemilihan bahan kemasan untuk produk
makanan dan minuman?

kemasan, 54 peserta menjawab dengan benar
bahwa bahan harus melindungi produk dan
memenuhi standar keberlanjutan, sedangkan 62
peserta fokus pada aspek fungsionalitas dengan
mempertimbangkan biaya. Pertanyaan kelima
tentang kemasan pintar menunjukkan bahwa 70
peserta menjawab bahwa kemasan dengan fitur
tambahan tidak relevan dengan kebutuhan
konsumen, dan 49 peserta mengerti bahwa
kemasan pintar termasuk sensor untuk mengukur
kesegaran produk, menunjukkan perbedaan
dalam pemahaman teknologi
kalangan peserta [20].

Tabel 2. Post-Test Peserta PKM

kemasan di

Post-Test Pilihan Jawaban
1 Setelah mengikuti penyuluhan, apa yang Anda pelajari tentang fungsi
kemasan selain sebagai pelindung produk? 10

a) Kemasan memiliki fungsi lain selain melindungi produk.

b) Kemasan berfungsi sebagai alat komunikasi pemasaran dan membantu 201
memperpanjang umur simpan produk.

2) Hanya mempertimbangkan estetika dan desain. — 56 ) Kemasan berfungsi sebagai media iklan i kualitas produk. 20
1) Lﬁemf{fukan bahan kamasz{n murah m‘empadflllkan f — litas 62 d) Kemasan | berfungsi untuk desain visual daripada perlindungan produk. 9
EﬂMem{hh }'Ji:::;ﬁ;]i:es‘:a'l;;lr::l];:]::l};zﬁ:gﬁ,g;:duk dari kerusakan dan - 54 2 Bagaimana A.ncl“a dapat memilih bahan kemasan ).rang .bgpat untuk produk
‘makanan dan minuman setelah mendapatkan pelatihan ini?
d) Memilih bahan yang paling banyak tersedia di pasar. 58 a) Memilih bahan berdasarkan warna dan bentuk yang menarik. 17
5 Apa yang d imaksud dengan kemasan pintar dan bagaimana kemasan ini b) Memilih bahan berdasarkan harga teremdah mempertimbangkan 12
dapat jcatkan pengalaman pengguna? o fungsionalitas.
2) Kemasan dengan desain yang menarik berfungsi sebagai pelindung 52 ¢] Memilih bahan yang dapat melindungi produk dari kentaminasi dan 198
ProTest Pilihan  Jawaban kerusakan serta sesuai dengan regulasi keberlanjutan.
(orang) d) Memilih bahan yang paling banyak di oleh kompetitor. 13
3 Apasaja elemen penting yang harus dicantumkan pada label kemasan produk
b) Kema_san _deng:m s.&msm' yang dapat mengukur kesegaran produk dan makanan dan minwman?
memberikan kepada R 29 a) Nama produk dan merek. 3
¢) Kemasan fokus pada p luar dengan teknologi tambahan. 69
d) Kemasan dengan fitur tambahan yang tidak relevan dengan kebutuhan 70 Post-Test Pilihan Jawaban

konsumen.

Sumber: Tim Pengabdi (2023)

Dalam tabel pre-test peserta PKM untuk
UMKM, yang melibatkan 240 peserta, terdapat
lima pertanyaan yang menguji pengetahuan
tentang kemasan produk makanan dan minuman.
Pada pertanyaan pertama mengenai fungsi utama
kemasan, mayoritas peserta 69 orang memahami
kemasan pelindung fisik produk,
sementara 61 orang menganggap kemasan
sebagai alat pemasaran, dan 58 orang
mengidentifikasi kemasan sebagai pelindung

sebagai

produk dari kontaminasi serta alat komunikasi
dan pemasaran. Pertanyaan kedua menilai
pengetahuan tentang jenis kemasan; 94 peserta
berhasil menjawab dengan benar bahwa kemasan
primer, sekunder, dan tersier adalah jenis
kemasan berdasarkan fungsinya, sedangkan 58
peserta menjawab dengan memilih kategori
bahan kemasan seperti plastik, kaca, dan logam
[19].

Pada pertanyaan ketiga, terkait pentingnya
informasi nutrisi pada label produk, 85 peserta
menjawab bahwa itu penting untuk memenuhi
regulasi pemerintah,
berpendapat
meningkatkan daya tarik visual kemasan. Untuk
pertanyaan keempat tentang pemilihan bahan

sedangkan 50 peserta

bahwa informasi tersebut

b) Nama produk, merek, komposisi bahan, nilai gizi, tanggal kedaluwarsa, dan 232
informasi produsen.

¢) Informasi nilai gizi dan tanggal kedaluwarsa. 4
d) Informasi estetika dan desain label. 1
4 Mengapa penting untuk memperbarui label produk secara berkala?

a) Agarlabel terlihat lebih modern. 7
b) Untuk mengikuti perubahan regulasi dan standar industri terbaru, serta
memastikan informasi yang akurat bagi konsumen. 217
¢) Agar label dapat menampilkan informasi yang relevan dengan produk. 9
d) Untuk desain label sesual dengan tren pasar. 7

5 Bagaimana kemasan dapat
setelah pelatihan?
a) Ki m uhi keputusan pembelian k 9

uhi keputusan konsumen

b) Kemasan yang menarik dan informatif dapat menarik perhatian konsumen 219
dan mempengaruhi keputusan mereka.

<) Kemasan berfungsi sebagai alat untuk penyimpanan produk. 10

d) Kemasan selalu ruhi kep ibelian konsumen.

Sumber: Tim Pengabdi (2023)

Setelah mengikuti penyuluhan, hasil post-test
menunjukkan  pemahaman  peserta yang
signifikan mengenai kemasan produk makanan
dan minuman, dengan 201 dari 240 peserta
mengidentifikasi ~ kemasan sebagai  alat
komunikasi pemasaran dan sebagai sarana untuk
memperpanjang umur  simpan  produk,
menunjukkan pergeseran pemahaman yang jelas
dibandingkan dengan pengetahuan mereka
sebelum pelatihan. Dalam hal pemilihan bahan
kemasan, 198 peserta kini memahami pentingnya
memilih bahan yang melindungi produk dari
kontaminasi serta regulasi
keberlanjutan, sebuah perbaikan yang besar
dibandingkan dengan jawaban awal. Ketika
ditanya mengenai elemen penting pada label
kemasan, 232 peserta
informasi yang lengkap termasuk nama produk,

mematuhi

menyadari bahwa
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merek, komposisi bahan, nilai gizi, tanggal
kedaluwarsa, dan informasi produsen adalah
krusial, menunjukkan peningkatan signifikan
dalam perhatian terhadap informasi yang relevan
bagi konsumen [21].

Pertanyaan mengenai pentingnya
memperbarui label menunjukkan bahwa 217
peserta  menyadari  perlunya  mengikuti

perubahan regulasi dan memastikan akurasi
informasi, melampaui pemahaman awal tentang
estetika label. Terakhir, mengenai pengaruh
kemasan terhadap Kkeputusan pembelian
konsumen, 219 peserta memahami bahwa
kemasan yang menarik dan informatif dapat
mempengaruhi keputusan pembelian,
menggarisbawahi perubahan perspektif yang
substansial
dengan pemahaman awal mereka. Analisis ini
menggambarkan dampak positif dari penyuluhan
terhadap pengetahuan dan pemahaman peserta
tentang fungsi, pemilihan bahan, elemen label,
dan pengaruh kemasan dalam pemasaran produk
UMKM [22].

setelah pelatihan dibandingkan

Pilian Jawaban (Orang) yang benar

Fungsi wams kemazin pach prodc

COM S00% 1000% 1S00% 2000% ZS00% 3000% 35,00% 4000% 45.00%

Grafik 1. Jawaban Pre-Test Sebelum ada
Kegiatan Penyuluhan Materi

Pada grafik 1 menunjukkan pemahaman 240
peserta Kkegiatan tentang kemasan produk
makanan dan minuman, tampak bahwa
pemahaman peserta mengenai topik ini
bervariasi, dengan hasil yang relatif rendah di
hampir semua area. Hanya 24.2% (58 orang)
peserta yang benar dalam menjelaskan fungsi
utama kemasan, sementara 39.2% (94 orang)
dapat menyebutkan jenis kemasan beserta
contohnya, yang merupakan persentase tertinggi
di antara semua pertanyaan. Pemahaman
mengenai pentingnya informasi nutrisi pada label
sangat rendah, hanya 13.8% (33 orang) dan
pemahaman tentang pemilihan bahan kemasan
serta konsep kemasan pintar masing-masing
hanya mencapai 22.5% (54 orang) dan 20.4% (49
orang). Hasil ini menunjukkan bahwa ada
kebutuhan signifikan untuk meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai berbagai aspek

kemasan produk, mulai dari fungsi dan jenis
kemasan hingga informasi nutrisi dan inovasi
seperti kemasan pintar [23].

Pilihan Jawaban (Orang) yang benar

.
» \ensumeneelahplashan? |

n BB e o
kemasan produk makanan dan minuman?
o Bagaimana Anda dapat memilih bahan kemasanyang tepat untuk [
produk mkanan dan minuman setelah mendapatkan pelatinan ini
. 4pa yang Anca pelspritencang fngeikamsanselinsebagal [
pelindung produk.

75.00%  EDOO%  ES.00%  S0.00%  §5.00%  100.00%

Grafik 2. Jawaban Post-Test Sesudah ada
Kegiatan Penyuluhan Materi

Berdasarkan grafik 2 menunjukkan bahwa
pemahaman 240 peserta kegiatan tentang
kemasan produk makanan dan minuman,
hasilnya menunjukkan pemahaman yang sangat
baik dalam beberapa area kunci. Sebagian besar
peserta (201 orang atau 83.8%) memahami
bahwa fungsi kemasan tidak hanya sebagai
pelindung produk, tetapi juga sebagai alat
komunikasi pemasaran dan
memperpanjang umur simpan produk. Hampir
83.3% peserta (198 orang) dapat memilih bahan
kemasan yang tepat dengan mempertimbangkan
perlindungan produk dan regulasi keberlanjutan.
Pemahaman mengenai elemen penting yang
harus dicantumkan pada label juga sangat baik,

untuk

dengan 232 peserta (96.7%) mengetahui
informasi penting seperti nama produk,
komposisi bahan, nilai gizi, dan tanggal

kedaluwarsa. Selain itu, 217 peserta (90.8%)
memahami pentingnya
produk untuk mengikuti regulasi terbaru dan
memastikan informasi akurat. Terakhir, 219
peserta (91.3%) memahami bahwa kemasan yang
menarik dan informatif dapat mempengaruhi
keputusan  pembelian  konsumen. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
peserta memiliki pemahaman yang sangat baik
tentang berbagai aspek kemasan produk,
termasuk fungsi kemasan, pemilihan bahan,
elemen label, pentingnya pembaruan label, dan
pengaruh  kemasan  terhadap
pembelian konsumen [24].
Beberapa kekurangan dan tantangan muncul
selama pelaksanaan kegiatan. Pertama, meskipun
sebagian besar peserta
pemahaman yang meningkat, beberapa peserta
masih menunjukkan kesulitan dalam memahami
konsep kemasan pintar dan aplikasi teknologi

memperbarui label

keputusan

menunjukkan
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terbaru, menunjukkan perlunya penjelasan yang
lebih mendalam dan contoh praktis selama
pelatihan. Kedua, tantangan dalam memastikan
seluruh  peserta  memahami  pentingnya
pembaruan label dan pemilihan bahan kemasan
yang sesuai dengan regulasi keberlanjutan juga
perlu diperhatikan, karena masih terdapat
peserta yang fokus pada aspek estetika dan biaya
tanpa mempertimbangkan kepatuhan terhadap
regulasi [25].

Selain itu, meskipun pengetahuan umum
peserta tentang elemen labeling meningkat,
masih ada beberapa peserta yang kurang
memahami pentingnya informasi detail seperti
nomor registrasi dan informasi produsen, yang
dapat mempengaruhi kepatuhan dan
transparansi produk. Untuk perbaikan di masa
mendatang, disarankan untuk menyertakan lebih
banyak sesi praktik dan studi kasus yang relevan
dengan teknologi kemasan terbaru, serta
meningkatkan pemahaman tentang regulasi dan
standar industri dengan modul khusus. Evaluasi
ini bertujuan untuk memahami Keseluruhan
dampak kegiatan dan menyusun strategi yang
lebih baik untuk pelaksanaan kegiatan serupa di
masa depan, memastikan bahwa penyuluhan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi
juga mengatasi kekurangan yang ada, dan
mempersiapkan peserta untuk menghadapi
tantangan yang mungkin mereka hadapi dalam
penerapan pengetahuan tersebut di lapangan.

5. KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan mengenai inovasi
pengemasan produk makanan dan minuman pada
UMKM yang terlibat dalam komunitas Jakpreneur
telah menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan dalam meningkatkan pemahaman serta
keterampilan para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Melalui serangkaian aktivitas
seperti pendampingan langsung, penyuluhan,
sosialisasi, dan konsultasi, peserta kini lebih
memahami pentingnya inovasi pengemasan yang
baik dan benar. Mereka telah menyadari bahwa
kemasan tidak hanya berfungsi untuk melindungi
produk tetapi juga sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi  krusial kepada
konsumen. Informasi yang harus dicantumkan
pada label, termasuk nama produk, merek,
komposisi bahan, netto, nama pihak produksi,
distributor (jika ada), nomor registrasi Dinas

Kesehatan, dan nomor PIRT, telah diinternalisasi
dengan baik oleh peserta, menunjukkan
kemajuan dalam penerapan standar inovasi
pengemasan yang sesuai dengan regulasi.

Untuk memastikan bahwa pemahaman dan
keterampilan yang diperoleh selama penyuluhan
tetap terjaga dan terus berkembang, disarankan
agar pelaku UMKM di Kecamatan Senen
mengikuti program pendidikan dan pelatihan
lanjutan secara berkala. Pelatihan ini dapat
difokuskan pada praktik terbaru dalam inovasi
pengemasan, teknologi kemasan yang inovatif,
dan update mengenai regulasi yang berlaku.
Program pendampingan tidak hanya dilakukan
pada saat kegiatan penyuluhan tetapi juga
berkelanjutan untuk memastikan bahwa pelaku
UMKM dapat mengatasi tantangan yang mungkin
timbul saat menerapkan pengetahuan baru
mereka. Pendampingan berkelanjutan dapat
berupa kunjungan rutin, konsultasi jarak jauh,
atau sesi diskusi untuk membahas masalah yang
dihadapi dan mencari solusinya. Sosialisasi
tentang pentingnya kemasan yang baik dan benar
perlu terus dilakukan, tidak hanya di tingkat
komunitas tetapi juga dengan melibatkan pihak-
pihak terkait seperti pemerintah lokal dan
asosiasi industri. Upaya ini akan membantu
memperluas jangkauan pengetahuan dan
memastikan bahwa semua pelaku wusaha
memahami pentingnya Kkepatuhan terhadap
standar kemasan dan peraturan yang berlaku.
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